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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong setiap perusahaan untuk terus berinovasi, termasuk dalam pengelolaan sumber
daya manusia. Suatu tahapan krusial yang bisa diterapkan ialah digitalisasi fungsi Human Resources Development (HRD)
melalui penerapan sistem informasi. Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan sistem informasi HRD dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan SDM di Wahana Express. Metode yang diterapkan ialah studi kasus kualitatif melalui
teknik pengambilan data berformat wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Temuan studi ini menjabarkan bahwa sistem
informasi yang diterapkan mampu mempermudah proses kerja tim HRD, seperti administrasi karyawan, rekrutmen, pelatihan,
hingga penilaian kinerja. Proses yang sebelumnya memakan waktu dan rentan kesalahan menjadi lebih cepat, akurat, dan
terorganisir. Digitalisasi ini juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih relevan sebab didasari oleh data yang real-
time dan terintegrasi. Kesimpulannya, pemanfaatan sistem informasi dalam fungsi HRD berperan besar dalam menciptakan
efisiensi sekaligus mendorong peran strategis HRD di era digital. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya peningkatan
kapasitas digital bagi staf serta pengembangan sistem yang berkelanjutan.

Kata kunci: digitalisasi HRD, sistem informasi, efisiensi kerja, pengelolaan SDM, Wahana Express.

1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi sekarang ini sudah menghadirkan perubahan besar dalam pemberdayaan sumber
daya manusia (SDM) di berbagai sektor. Suatu inovasi yang berperan krusial dalam transformasi ini adalah Human
Resource Information System (HRIS), yaitu sistem digital yang dirancang khusus untuk menunjang berbagai
fungsi inti di bidang kepegawaian seperti rekrutmen, manajemen data karyawan, penggajian, pelatihan, hingga
penilaian kinerja [1]. Penggunaan HRIS tidak hanya mempercepat proses administratif, tetapi juga mendorong
keterbukaan informasi, akurasi data, dan pengambilan keputusan yang lebih berbasis data [2].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan HRIS mampu memberikan efisiensi nyata dalam pengelolaan
SDM. Panjaitan, misalnya, menekankan bahwa sistem ini mempermudah proses pengumpulan serta analisis data
pegawai, dan berdampak langsung pada kecepatan pengambilan keputusan manajerial [3]. Abuhantash juga
menambahkan bahwa HRIS dapat menjadi keunggulan strategis bagi perusahaan karena kemampuannya dalam
menyatukan data SDM secara sistematis dan terintegrasi [4].

Di level internasional, studi oleh Delos Santos-Sufiga dan Moreno menggambarkan keberhasilan implementasi
HRIS di sektor pemerintahan lokal Filipina dalam meningkatkan akurasi informasi, menekan duplikasi kerja, dan
memperbaiki efisiensi birokrasi [5]. Hasil serupa ditemukan oleh Suharti dan Sulistyo di Indonesia, yang mencatat
bahwa HRIS mendorong efisiensi waktu dan meningkatkan kepuasan manajerial terhadap kinerja pengelolaan
SDM [6].

Studi lainnya yang dilakukan Fitriyani dan rekan-rekannya di sebuah rumah sakit swasta menunjukkan bahwa
sistem HRIS dapat meningkatkan mutu pelayanan personalia dan efisiensi dalam pengarsipan data karyawan [7].
Sementara itu, penelitian oleh Suwarno dan Jesselyn pada perusahaan logistik menegaskan bahwa HRIS
membantu menurunkan beban administratif serta meningkatkan keakuratan dalam pencatatan kehadiran [8].

Kinasih dan Azhar juga menemukan bahwa HRIS memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan performa
karyawan melalui proses monitoring kerja yang lebih transparan dan berlangsung secara real-time [9]. Dalam
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konteks lain, Shabongo dan Phiri membuktikan bahwa implementasi HRIS di Zambia Electric Supply Corporation
(ZESCO) berdampak positif pada produktivitas kerja, kepuasan karyawan, serta kualitas laporan kinerja [10].

Lebih lanjut, Aydin dan timnya menyatakan bahwa HRIS mampu mendorong efisiensi organisasi melalui
pengurangan waktu dan biaya operasional di bidang SDM [11], sementara Amara dan rekan-rekannya menekankan
bahwa sistem ini juga memperkuat peran manajerial dalam proses pengambilan keputusan [12].

Penelitian yang dilakukan oleh Savitri, Buchori, dan Supratikta menunjukkan bahwa HRIS berperan penting dalam
mendukung evaluasi kinerja karyawan secara objektif dan sistematis [13]. Dalam hal efisiensi rekrutmen dan
pelatihan pegawai, Soumia dan koleganya menegaskan bahwa e-HRMS mampu mempercepat dan
menyederhanakan proses tersebut [14].

Lebih terkini, Aydin et al. (2024) menyampaikan bahwa integrasi antara HRIS dan kecerdasan buatan (Al)
membuka peluang baru untuk menciptakan sistem manajemen SDM yang adaptif dan mampu menghasilkan
keputusan prediktif berbasis data [15]. Meskipun HRIS telah banyak diterapkan di berbagai negara dan sektor,
namun di Indonesia, khususnya di perusahaan logistik, kajian tentang implementasinya masih terbatas. Salah satu
perusahaan yang menarik untuk dikaji adalah PT Wahana Express, sebuah perusahaan logistik yang memiliki
cakupan layanan luas dan kompleksitas pengelolaan SDM yang tinggi. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan
penelitian mengenai bagaimana digitalisasi fungsi HRD melalui pemanfaatan HRIS dapat berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi manajemen SDM di perusahaan tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dimaksudkan dalam mengeksplorasi pada konteks
yang komprehensif terkait proses digitalisasi fungsi Human Resource Development (HRD) melalui penerapan
sistem informasi dapat memengaruhi efisiensi manajemen sumber daya manusia di Wahana Express. Pendekatan
ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman menyeluruh terhadap konteks organisasi, interaksi antaraktor,
serta dinamika internal dalam penerapan teknologi informasi yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui data
kuantitatif.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi langsung,
dan analisis dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur diterapkan pada sejumlah partisipan yang dianggap
memiliki pemahaman dan pengalaman langsung terhadap sistem informasi HRD. Informan tersebut mencakup
manajer HRD, staf operasional SDM, serta tenaga TI yang terlibat dalam perencanaan dan implementasi sistem.
Pertanyaan yang diajukan berfokus pada pengalaman penggunaan sistem, manfaat yang dirasakan, hambatan yang
dihadapi, serta perubahan dalam alur kerja SDM setelah digitalisasi diterapkan.

Kemudian, peneliti turut melangsungkan observasi langsung di lingkungan kerja Wahana Express, terutama pada
bagian-bagian yang telah terdigitalisasi, seperti pengelolaan kehadiran, penggajian, proses rekrutmen, dan evaluasi
kinerja. Observasi ini bertujuan untuk menangkap bagaimana sistem informasi digunakan secara nyata dalam
operasional sehari-hari, serta untuk memahami interaksi antara pengguna dan teknologi yang diterapkan.

Metode ketiga, analisis dokumentasi, dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen resmi perusahaan yang
berkaitan dengan digitalisasi HRD. Dokumen tersebut antara lain berupa struktur organisasi, prosedur kerja,
panduan penggunaan sistem, serta laporan efisiensi dan evaluasi sistem HRD. Dokumentasi ini membantu peneliti
dalam memperkuat temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi.

Penentuan informan dilakukan pada konteks purposive, yakni dengan mengambil individu-individu dengan
kapasitas dan pengalaman relevan terhadap sistem HRD yang sedang diteliti. Pemilihan ini bersifat strategis agar
data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi aktual dan mendalam.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis tematik, yang dimulai dengan pengkodean data mentah,
pengelompokan kategori, hingga identifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan efisiensi kerja, perubahan
proses HRD, dan persepsi terhadap sistem informasi. Proses ini dilakukan secara sistematis dan reflektif agar hasil
analisis mampu menggambarkan realitas yang kompleks secara utuh.

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dan metode, yaitu melalui
komparasi data dari berbagai teknik dan berbagai pihak. Selain itu, dilakukan konfirmasi hasil (member checking)
kepada informan utama agar interpretasi yang dihasilkan tetap sesuai dengan makna yang mereka maksudkan.

Melalui metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana
digitalisasi fungsi HRD melalui sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan SDM
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di lingkungan kerja Wahana Express. Studi ini turut diproyeksikan bisa dijadikan acuan bagi perusahaan lain dalam
mengadopsi sistem serupa untuk mendukung transformasi digital di bidang sumber daya manusia.

Metode Penelitian

Digitalisasi Fungsi HRD melalui
Sistem Informasi: Studi Efisiensi di Wahana
Express

1pulan

Wawancara Mendalam
Manajer HRD, Staf SDM,

Teknisi Tl
Deskriptif l
Kualitatif Observasi Langsung
0 Aktivitas Digital HRD
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« Transkripsi
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Gambar 1. Metode Penelitian: Digitalisasi Fungsi HRD melalui Sistem Informasi di Wahana Express

3. Hasil dan Diskusi

Analisis sistem adalah proses untuk memahami dan memecahkan masalah dengan cara menguraikan suatu sistem
ke dalam bagian-bagian penyusunnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana setiap komponen bekerja
dan saling berhubungan agar sistem dapat mencapai tujuannya secara optimal. Dalam konteks sistem informasi,
analisis ini dilakukan agar sistem baru yang dirancang atau sistem lama yang diperbarui bisa bekerja lebih efisien
dan efektif.

Pada studi ini, proses analisis difokuskan pada sistem Human Resources Development (HRD) yang sedang
digunakan di Wahana Express. Analisis dilangsungkan dalam menjamin bahwa sistem yang hendak dikembangkan
benar-benar relevan terhadap keperluan pengguna serta mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
selama ini.

Langkah awal dalam proses ini adalah meninjau sistem yang sedang berjalan, khususnya terkait pengelolaan data
karyawan, absensi, pengajuan cuti, dan penggajian. Untuk menggambarkan alur dan struktur sistem secara visual,
digunakan alat bantu Unified Modeling Language (UML) yang mencakup: “use case diagram, sequence diagram,
activity diagram, dan class diagram.”

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diidentifikasi berbagai kelemahan dalam sistem yang ada serta kebutuhan
pengguna yang belum terpenuhi. Hasil dari proses ini akan menjadi dasar dalam merancang sistem informasi HRD
yang lebih terintegrasi, akurat, dan mendukung kinerja organisasi secara lebih efisien.

Use Case Diagram berperan dalam memvisualisasikan interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem. Diagram
ini merepresentasikan gambaran menyeluruh dari aktivitas yang dapat dilakukan dalam sistem yang sedang
dikembangkan. Dalam konteks ini, Admin memiliki peran untuk mengelola dan mengatur seluruh proses dalam
sistem, sedangkan Karyawan sebagai pengguna dapat melakukan beberapa fungsi, seperti mencatat kehadiran
(absensi), melihat rincian gaji, mencetak slip gaji, serta mengajukan permohonan cuti.
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Gambar 1. Use Case Diagram

Activity Diagram merepresentasikan alur kerja atau rangkaian aktivitas dalam suatu sistem secara logis, melalui
model aliran dan kontrol antar aktivitas. Dalam konteks ini, activity diagram untuk proses login admin
menunjukkan urutan kegiatan yang dilakukan oleh admin dalam mengakses atau masuk ke dalam sistem.

Gambar 2. Activity Diagram Login Admin

Activity Diagram untuk manajemen data karyawan menggambarkan alur aktivitas atau proses kerja yang terjadi
dalam pengelolaan data karyawan. Diagram ini mencakup serangkaian tindakan, seperti menambahkan,
memperbarui, menghapus, serta menampilkan informasi data karyawan secara sistematis.
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Gambar 3. Activity Diagram Data Karyawan
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Activity Diagram ini menggambarkan urutan aktivitas yang dilakukan oleh karyawan dalam proses pencatatan
kehadiran (absensi). Diagram ini memvisualisasikan langkah-langkah yang harus dijalani dalam sistem untuk
menyelesaikan proses absensi secara lengkap.

Aamin sistem

@®

Gambar 4. Activity Diagram Data Absensi Karyawan

Diagram ini merepresentasikan alur aktivitas yang dilakukan karyawan dalam proses pengecekan informasi gaji
melalui sistem.

N ,)—l
@

Gambar 5. Activity Diagram Gaji Karyawan

Diagram ini menggambarkan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh karyawan dalam proses pengajuan cuti
melalui sistem, mulai dari pengisian formulir hingga pengiriman permohonan kepada pihak yang berwenang.

Gambar 6. Activity Diagram Pengajuan Cuti

Class diagram memvisualisasikan struktur sistem dengan menunjukkan definisi kelas, paket, dan objek, serta
menjelaskan hubungan antar elemen tersebut dalam konteks pemodelan sistem.
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Gambar 7. Class Diagram

Sequence diagram pada proses login menggambarkan urutan interaksi antara pengguna dan sistem dalam
melakukan autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. Diagram ini menunjukkan alur pesan yang dikirim dan
diterima oleh masing-masing objek secara kronologis selama proses login berlangsung.

1 O O O

Admin Halaman Login Dashboard Admin Controller Database
1.Mengakses 1 . .
Halaman Login

2. Menampilkan Halaman
Login

3. Memasukkan
Usemame dan
Password()

4. Melakukan Verifikasi :
s 5. Cek Database

6. Tidak dilemukan Data)
(s :

7. Kemball ké halaman login)

] H
(7 : 8 Data Ditemukan dan Sesuai:

9. Membuat Session
10. Menampilkan Dashboard Admin()

Gambar 8. Sequence Diagram Login Admin

Sequence diagram pada proses pengelolaan data karyawan menggambarkan urutan interaksi antara aktor (seperti
admin) dan sistem dalam melakukan aktivitas terkait data karyawan. Interaksi ini mencakup proses seperti
penambahan, pembaruan, penghapusan, dan penampilan data, yang ditampilkan secara berurutan sesuai alur
waktu.

amin

s ) N (O
\ / { ! \

. y, \/ \

i v et ]

wanayan s

b omauakmmen) !

senes 081400

R e —

b om ot epmemn

h
H ¢ diabecesiedt 1 J

H‘ oty rnasi 6 nages |

Gambar 9. Sequence Diagram Data Karyawan
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Sequence diagram untuk proses absensi masuk karyawan menggambarkan urutan interaksi antara karyawan dan
sistem dalam mencatat kehadiran. Diagram ini memperlihatkan tahapan yang dilangsungkan secara kronologis,
dari input data kehadiran oleh karyawan hingga sistem memverifikasi dan menyimpan data absensi tersebut.

Gambar 10. Sequence Diagram Absensi Masuk

Sequence diagram pada proses pengecekan gaji karyawan menggambarkan urutan interaksi antara karyawan dan
sistem dalam memperoleh informasi terkait gaji. Diagram ini menunjukkan alur komunikasi secara kronologis,
mulai dari permintaan data oleh karyawan hingga sistem menampilkan rincian gaji yang bersangkutan.

database
form penggajian control sistem

aryawan

penggayan

input user name
input tanggalibualan

fotaljam lembur

proses hitung gaj()

™ data gaji berhasi di hitung

Gambar 11. Sequence Diagram Gaji Karyawan

Sequence diagram untuk proses pengajuan cuti karyawan menggambarkan urutan interaksi antara karyawan dan
sistem dalam mengajukan permohonan cuti. Diagram ini memperlihatkan alur komunikasi mulai dari pengisian
formulir cuti oleh karyawan, pengiriman permohonan, hingga respon atau konfirmasi dari sistem.

data control
engajuan cuty pengajuan cuti database
cuti

admin

lihat()

data penganjuan cuti() P
data berhasil
di simpan()

[ data berhasil disimpani

Gambar 12. Sequence Diagram Pengajuan Cuti

Halaman Jogin berfungsi sebagai antarmuka awal yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses sistem. Desain
halaman ini umumnya mencakup formulir yang terdiri dari kolom username, password, serta tombol untuk
melakukan proses login.
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Login

Username

admin

Password

Wahana Express

Gambar 13. Tampilan Halaman Login

Halaman dashboard menyajikan ringkasan informasi utama dalam sistem, yang mencakup data karyawan, rekapan
absensi, informasi penggajian, serta status pengajuan cuti. Tampilan ini dirancang untuk memberikan akses cepat
dan menyeluruh terhadap fitur-fitur penting bagi pengguna.

HRD
Wahana Express Dashboard - Data Karyawan

Tanggal

Karyawan

No Nama Jabatan Departemen Telepon Email Masuk Aksi

il Absensi
LR 1 Doris Kurir Admin 085274006987 dorismen@gmail.com 2025-11-19 e
@ Penggajian Hapus
@ Guti 2 Adrian Kurir Admin 081352782364 adrianadri@gmail. com 2023-06-18 Edit
# logout Lz
3 Dian HRD Staf Admin 081363334488 diandian7@gmail.com 20210201 Edit
Hapus
4 Hendrian Kepala Kepala 085218745653  putrahendrian@gmailcom  2019-03-08 Edit
Putra Cabang Cabang s

Gambar 14. Tampilan Halaman Dashboard

Halaman data absensi menyajikan ringkasan informasi terkait kehadiran karyawan dalam sistem. Halaman ini
dirancang untuk mempermudah pengguna dalam memantau dan mengelola data absensi secara efisien.

HR Karyawan

Wahana Express Sistem Absensi Karyawan UiHBIY

Menday, 16 June 2025

@ Absensi
§ ET——
& Penggajian
Pilih Karyawan Pilih Karyawan Total Karyawan
& cuti Piln K piln K
- van - v - ryawan — -
iih Karyawan ilih Karyawan Laar
# logout
Status Kehadiran T Teriambat
Hadir v ot
Keterangan (apsional) Filter Tanggal Izin
16/0B/2025. u} Sudsh Pulang

o Belum Absen [+ ]

Gambar 15. Tampilan Data Absensi Karyawan

Tampilan halaman data penggajian menyajikan ringkasan informasi penting terkait proses penggajian karyawan
dalam sistem. Halaman ini memudahkan pengguna dalam mengakses, memantau, dan mengelola data penggajian
secara akurat dan efisien.
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HR Karyawan . 0 11.52.39
Wahana Express Sistem Penggajian Karyawan e P

il Absensi » —
Hitung Gaji Karyawan Data Penggajian - Juni 2025

@ Penggajian
Lembur Bonus Potongan Tof

Gaji
Pokok

Karyawan No Nama Departemen Kehadiran

i cuti
- Pilih Karyawan - ~
Tidak ada data.

# logout

Bulan Tahun . »

Juri v 2025 v

Total Jam Lembur
0
5% gaji pokok / jam
Bonus (Rp)

0

Keterangan

Gambar 16. Tampilan Pengajian Karyawan

Halaman data cuti menyajikan ringkasan informasi terkait pengajuan cuti karyawan dalam sistem. Halaman ini
mempermudah pengguna dalam memantau, mengelola, dan menindaklanjuti permohonan cuti secara terstruktur
dan efisien.

HR Wahana Express . .
Form Pengajuan Cuti

@ Absensi Nama Karyawan Tanggal Mulai Tanggal Selesai

6 Penggajian i v dd/mmiyyyy 0 ddimmamy o
@ Cuti Alasan Cuti
4 logout
P
Ajukan Cuti

Gambar 17. Tampilan Penganjuan Cuti Karyawan

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi fungsi Human Resource Development (HRD) melalui
penerapan sistem informasi di Wahana Express telah memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan
efisiensi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Sistem yang diterapkan tidak hanya mempercepat proses-
proses administratif, tetapi juga meningkatkan keakuratan data pegawai serta memudahkan pemantauan dan
evaluasi kinerja secara lebih terstruktur dan transparan. Sistem informasi HRD ini juga mendukung pengambilan
keputusan yang berbasis data dan membantu mengurangi beban kerja manual yang sebelumnya menghambat
produktivitas. Meskipun proses implementasinya menghadirkan beberapa tantangan, seperti kebutuhan pelatihan
teknis dan penyesuaian budaya kerja, secara keseluruhan sistem ini terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja
dan memperkuat pengelolaan SDM di perusahaan. Oleh karena itu, digitalisasi fungsi HRD bukan hanya menjadi
kebutuhan teknis, melainkan strategi jangka panjang yang mendukung transformasi organisasi menuju tata kelola
SDM yang modern dan adaptif. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan lain, terutama di sektor logistik,
untuk menerapkan inovasi serupa demi meningkatkan daya saing di era digital yang terus berkembang.
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